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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan Survei (metode survei). Kasiram (2008) dalam bukunya 

Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, mendefinisikan penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan 

data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang 

ingin diketahui. Sedangkan pendekatan Survei adalah suatu bentuk teknik 

penelitian dimana informasi dikumpulkan dari sejumlah sampel berupa orang, 

melalui pertanyaan – pertanyaan (Zikmund, 1997). 

B. VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL 

1. Identifikasi Variabel 

Variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah : 

Variabel bebas (independent variable) : Citra merek 

Variael terikat (dependent variable)  : Keputusan pembelian  

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk memberikan batasan 

arti suatu variabel dengan merinci hal yang harus dikerjakan oleh peneliti 

untuk mengukur variabel tersebut (Kerlinger, 2002). Oleh karena itu, 

untuk menghindari terjadinya perbedaan persepsi dalam 

menginterpretasikan definisi untuk setiap variabel pada penelitian ini, 

maka definisi operasional dari penelitian ini dibatasi sebagai berikut : 
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a. Citra merek  

Citra merek merupakan proses menyeleksi, mengatur dan 

menginterpretasikan masukan - masukan informasi untuk 

menciptakan gambaran keseluruhan pandangan masyarakat atau 

konsumen terhadap suatu merek. 

Berdasarkan definisi diatas maka akan dibuat skala 

berdasarkan aspek citra merek yang meliputi : 

a. Atribut  

b. Manfaat 

c. Nilai  

d. Budaya  

e. Kepribadian 

f. Pemakai  

b. Keputusan pembelian 

Keputusan pembelian merupakan suatu proses penyelesaian 

masalah yang terdiri dari menganalisa atau pengenalan kebutuhan 

dan keinginan hingga perilaku setelah pembelian. 

Berdasarkan definisi diatas maka akan dibuat skala 

berdasarkan aspek keputusan pembelian yang meliputi : 

a. Pengenalan masalah 

b. Pencarian informasi 

c. Evaluasi alternatif 

d. Keputusan pembelian 
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e. Perilaku pasca pembelian 

C. POPULASI, SAMPEL DAN TEKNIK SAMPLING 

1) Populasi  

Populasi adalah  seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk 

diteliti yang sedikitnya memiliki satu sifat yang sama (Hadi, 2000). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh target pasar merek DBL. 

Dimana populasi dari penelitian ini adalah orang – orang yang memiliki 

karakteristik sebagai berikut : 

a) Mengenal merek DBL 

b) Pernah datang ke DBL Store 

c) Pernah membeli produk dengan merek DBL dengan cara datang 

langsung ke DBL Store, bukan secara online 

Dengan karakteristik diatas, maka jumlah konsumen yang 

berkunjung ke DBL store dan memutuskan untuk membeli kaos olahraga 

basket dengan merek DBL Store tidak dapat di pastikan dengan kisaran 

angka (kuantitatif), karena jumlah pengunjung yang datang ke DBL Store 

pada tiap harinya tidak dapat diperkirakan (populasi tak terhingga). 

2) Sampel  

Mengingat adanya keterbatasan peneliti untuk menjangkau 

seluruh populasi, maka peneliti hanya akan meneliti sebagian dari 

keseluruhan dari populasi yang dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Dimana sampel ini adalah sebagian dari populasi (Azwar, 2000). 

Menurut Jogiyanto (2008) terdapat dua metode dalam menentukan 
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sampel yang sesuai, yaitu pengambilan sampel berbasis pada probabilitas 

(pemilihan secara random) atau pengambilan sampel secara non-

probabilitas (pemilihan nonrandom).  

Menurut Arikunto (2008) penentuan pengambilan sampel 

sebagai berikut : apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua 

hingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika jumlah 

subyeknya lebih  besar dari 100 dapat diambil antara 10 – 15% atau 20 – 

55% atau lebih tergantung dari sedikit banyaknya dari : 

1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana 

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subyek, karena hal 

ini menyangkut banyak sedikitnya dana 

3. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti resikonya besar, 

tentu saja jika sampelnya besar hasilnya akan lebih baik. 

Dalam penelitian ini sampel ditentukan secara non-probabilitas  

(pemilihan nonrandom). Peneliti menggunakan 50 subyek yang ada 

sesuai dengan kriteria sampel yang telah ditetapkan. 

3) Teknik Sampling 

Penentuan pengambilan jumlah responden (sampel) dilakukan 

melalui metode quota sampling. Kuota sampling merupakan teknik 

penelitian untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-

ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Ciri – ciri tersebut  

yaitu responden yang dipilih pernah melakukan keputusan pembelian 

merek DBL di DBL Store. 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa 

kuisioner yang disebar dan dibagikan ke calon kandidat sampel. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan melakukan 

pengukuran terhadap subjek penelitian. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa skala.  

Metode skala merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

berisikan suatu daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek secara 

tertulis (Sugiono, 2006).  Skala yang akan digunakan untuk kuisioner 

tersebut adalah skala likert, skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang tentang kejadian atau gejala sosial 

(Riduwan dan Kuncoro, 2011). 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel – variabel 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1) Citra merek 

Variabel ini akan diukur dengan menggunakan skala citra merek, 

dimana data-data dalam penelitian ini akan dikembangkan dengan 

menggunakan metode skala likert yang berisikan mengenai aspek – aspek 

citra merek. Pada skala ini subyek diminta untuk memberikan respon 

terhadap pernyataan yang  favorable dan pernyataan yang unfavorable dan 

respon dari skala ini akan bergerak dari sangat tidak setuju (STS), tidak 

setuju (TS), setuju (S) dan sangat setuju (SS). 
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Skor dari pernyataan favorable akan bergerak dari 1 sampai 4. 

Dimana skor tersebut adalah sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) = Diberi Bobot / skor 4 

Setuju (S) = Diberi Bobot / skor 3 

Tidak Setuju (TS) = Diberi Bobot / skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi Bobot / skor 1 

Sedangkan untuk skor dari pernyataan yang unfavorable akan 

bergerak dari 4 sampai 1dengan bobot nilai sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) = Diberi Bobot / skor 1 

Setuju (S) = Diberi Bobot / skor 2 

Tidak Setuju (TS) = Diberi Bobot / skor 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi Bobot / skor 4 

Tabel 2 

Blue Print Skala Citra Merek Try Out 

No Aspek No Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Atribut 1, 6, 11, 14 19 5 

2. Manfaat  2, 5, 9, 10, 18 8 5 

3. Nilai  3, 7, 12, 20 17 5 

4. Budaya  4, 13  2 

5. Kepribadian 15, 21, 22, 25 24 5 

6. Pemakai  16, 26 23 3 

 Jumlah 21 5 26 

 

2) Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian akan diukur dengan menggunakan skala 

keputusan pembelian yang akan dikembangkan dengan menggunakan 

skala likert. Skala ini akan berisikan mengenai seberapa besar 

kecenderungan membeli konsumen terhadap merek DBL. Pada skala ini 
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subyek diminta untuk memberikan respon terhadap pernyataan yang 

favorable dan pernyataan yang unfavorable dan respon dari skala ini akan 

bergerak dari sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan 

sangat setuju (SS). 

Skor dari pernyataan favorable akan bergerak dari 1 sampai 4. 

Dimana skor tersebut adalah sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) = Diberi Bobot / skor 4 

Setuju (S) = Diberi Bobot / skor 3 

Tidak Setuju (TS) = Diberi Bobot / skor 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi Bobot / skor 1 

Sedangkan untuk skor dari pernyataan yang unfavorable akan 

bergerak dari 4 sampai 1dengan bobot nilai sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS) = Diberi Bobot / skor 1 

Setuju (S) = Diberi Bobot / skor 2 

Tidak Setuju (TS) = Diberi Bobot / skor 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) = Diberi Bobot / skor 4 

Tabel 3 

Blue Print Skala Keputusan Pembelian Try Out 

No Aspek No Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

1. Pengenalan masalah 1, 6, 16, 25 23, 26, 27 7 

2. Pencarian informasi 2, 9, 15, 20, 

24, 28 

18, 29 8 

3.  Evaluasi alternatif 3, 8, 21, 30 11, 31 6 

4. Keputusan pembelian 4, 5, 12, 14, 32 22, 33 7 

5.  Perilaku pasca 

pembelian 

7, 10, 13, 17, 

34, 35 

19, 36 8 

 Jumlah 25 11 36 
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E. VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Tujuan dilakukannya uji coba alat ukur ini adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh alat ukur dapat mengungkap dengan tepat apa yang ingin 

diukur dan seberapa jauh alat ukur menunjukkan kecermatan atau ketelitian 

pengukuran dengan kata lain dapat menunjukkan keadaan sebenarnya 

(Azwar, 2005). Hal – hal yang akan dilakukan untuk menguji alat ukur ini 

adalah : 

1. Uji Validitas 

Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan 

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrumen 

pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat 

tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur yang 

sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2000). 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam 

penelitian ini adalah validitas isi. Dimana kemampuan alat tes mengukur 

apa yang dimaksudkan untuk diukur ditentukan berdasarkan derajat 

representatif isi tes tersebut (Azwar, 2000). Dan valid tidak validnya suatu 

alat tes dinilai melalui pendapat profesional (profesional judgement). 

a. Hasil Uji Coba Alat Ukur Penelitian 

Hasil dari validitas isi yang dilakukan oleh 3 orang ahli 

(expert judgment) yaitu : 
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1) Ahli Psikologi Industri dan Organisasi 

Hasil validitas yang telah dilakukan oleh ahli Psikologi 

Industri dan Organisasi (Lucky Abrorry, M.Psi) adalah bahwa pada  

aspek manfaat pada variabel citra merek adalah mempersingkat 

kalimatnya, pada aspek budaya adalah memperbaiki kalimat yang 

telah dibuat oleh peneliti. Tujuannya adalah agar kalimat menjadi 

lebih efektif dan responden mudah untuk memahami maksud dari 

pernyataan yang akan diberikan pada responden. Menurut ahli 

Psikologi Industri dan Organisasi, aspek pemakai tidak perlu 

dicantumkan pada skala variabel citra merek, karena sasaran dari 

PT. DBL Indonesia adalah untuk kalangan remaja. 

Pada setiap aspek, aitem unfavorabelnya tidak lebih dari 1 

aitem, sedangkan pada variabel keputusan pembelian pada aspek 

pencarian informasi, hanya diberi 1 pernyataan saja karena aspek 

pencarian informasi termasuk dalam variabel jenis, maka harus 

diubah dalam bentuk variabel tingkat. 

2) Akademisi 

Hasil validitas yang telah dilakukan oleh akademisi  (Dona 

Nur Hidayat, M. Psi) adalah bahwa pada pernyataan unfavorabel, 

pernyataan yang ditampilkan pada skala tidak boleh hanya 

ditambah dengan kata “kurang”, namun halus diperhalus lagi 

pernyataannya. Pernyataan yang terlalu panjang supaya 
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dipersingkat untuk memudahkan subyek dalam memahami maksud 

dari pernyataan yang diberikan pada skala. 

Banyak kalimat yang masih harus dibenahi seperti pada 

pernyataan “Kaos olahraga basket DBL merupakan kaos olahraga 

basket yang mahal”, karena pada penjualan kaos DBL, harga yang 

ada adalah harga yang relatif dan masih bisa dijangkau, maka 

dalam aitem tersebut harus ada perbaikan. Pada lembar penilaian 

yang diberikan kepada expert judgment, akademisi juga 

memberikan catatan bahwa harus juga dijelaskan maksud dari 

indikator yang dicantumkan. 

3) Sales Manager DBL Store 

Hasil validasi dari Sales Manager DBL Store (Oki Indro 

Priambodo, S. Kom, MBA) adalah pada pernyataan  “Kaos 

olahraga basket DBL merupakan kaos olahraga basket yang mahal” 

harus ada perubahan karena harganya masih relatif terjangkau. 

Untuk aspek lain baik dari variabel citra merek maupun keputusan 

pembelian tidak banyak revisi karena Sales Manager dari DBL 

Store ingin mengetahui respon dari konsumen kaos basket DBL 

yang mereka jual di DBL Store. 

Setelah dilakukan validitas isi oleh pendapat profesional, 

maka alat tes tersebut diuji cobakan pada beberapa sampel, 

penyebaran skala untuk uji coba terhadap alat ukur penelitian 

dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2017 selama 1 hari dalam rentang 
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waktu 10 hari penelitian yang dilakukan pada tanggal 31 Maret 2017 

sampai 09 April 2017. Hal tersebut didasarkan pada 10% dari rentang 

waktu penelitian yang dilakukan. Skala yang disebar berisi 62 aitem 

yang terdiri atas 26 aitem skala citra merek dan 36 aitem skala 

keputusan pembelian. Uji coba skala citra merek dan keputusan 

pembelian ini dilakukan terhadap 8 orang sampel.  

Alat ukur skala citra merek dengan keputusan pembelian 

diuji validitas aitemnya dengan menggunakan SPSS for windows 

release 16.0. Validitas  menyatakan derajat kesesuaian antara 

kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian dengan kondisi 

dilapangan. Penilaian kevalidan masing - masing butir pertanyaan 

dapat dilihat dari nilai corrected item-total correlation masing – 

masing butir pertanyaan (Azwar, 2005). Biasanya digunakan batasan 

corrected item-total correlation ≥ 0,30. Semua aitem yang mencapai 

koefisien korelasi minimal 0,30 daya bedanya dianggap memuaskan. 

Aitem yang memiliki harga corrected item-total correlation kurang 

dari 0,30 dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya 

beda rendah. Validitas aitem yang digunakan pada penelitian ini 

adalah menggunakan SPSS 16.0 for windows dengan korelasi product 

moment. 
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Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Variabel Citra Merek 

NO. 

Aitem 

Total Item 

Correlation 
Standart Norma Keterangan 

1 0,367 0,30 VALID 

2 0,632 0,30 VALID 

3 0,610 0,30 VALID 

4 0,741 0,30 VALID 

5 0,690 0,30 VALID 

6 0,454 0,30 VALID 

7 0,298 0,30 TIDAK VALID 

8 -0,287 0,30 TIDAK VALID 

9 0,279 0,30 TIDAK VALID 

10 0,367 0,30 VALID 

11 0,690 0,30 VALID 

12 0,367 0,30 VALID 

13 0,367 0,30 VALID 

14 0,532 0,30 VALID 

15 0,595 0,30 VALID 

16 -0,204 0,30 TIDAK VALID 

17 -0,227 0,30 TIDAK VALID 

18 0,577 0,30 VALID 

19 -0,530 0,30 TIDAK VALID 

20 0,338 0,30 VALID 

21 0,437 0,30 VALID 

22 0,656 0,30 VALID 

23 -0,484 0,30 TIDAK VALID 

24 -0,528 0,30 TIDAK VALID 

25 0,577 0,30 VALID 

26 0,454 0,30 VALID 

 

Dari paparan tabel diatas, dapat diketahui nilai aitem valid yang 

berjumlah 18 aitem, diantaranya nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 18, 20, 21, 22 25, dan 26. Dari 18 aitem  yang valid ini akan disusun 

lagi dan kemudian dijadikan skala penelitian citra merek. 
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Tabel 5 

Blue Print Skala Citra Merek Setelah Try Out 

No Aspek 
No Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Atribut 1, 6, 8, 11 - 4 

2. Manfaat 2, 5, 7, 13 - 4 

3. Nilai 3, 9, 14 - 3 

4. Budaya 4, 10 - 2 

5. Kepribadian 12, 15, 16, 17 - 4 

6. Pemakai 18 - 1 

 Jumlah 18 - 18 

 

Berikut adalah hasil uji validitas variabel keputusan pembelian 

Tabel 6 

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 

NO. 

Aitem 

Total Item 

Correlation Standart Norma Keterangan 

1 0,536 0,30 VALID 

2 0,381 0,30 VALID 

3 0,024 0,30 TIDAK VALID 

4 0,220 0,30 TIDAK VALID 

5 0,583 0,30 VALID 

6 0,583 0,30 VALID 

7 0,809 0,30 VALID 

8 0,517 0,30 VALID 

9 0,056 0,30 TIDAK VALID 

10 -0,553 0,30 TIDAK VALID 

11 0,432 0,30 VALID 

12 0,113 0,30 TIDAK VALID 

13 0,198 0,30 TIDAK VALID 

14 0,160 0,30 TIDAK VALID 

15 0,426 0,30 VALID 

16 0,198 0,30 TIDAK VALID 

17 0,628 0,30 VALID 

18 0,463 0,30 VALID 

19 0,596 0,30 VALID 

20 -0,361 0,30 TIDAK VALID 

21 0,484 0,30 VALID 

22 0,627 0,30 VALID 

23 0,509 0,30 VALID 

24 0,255 0,30 TIDAK VALID 

25 0,417 0,30 VALID 

26 0,475 0,30 VALID 
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27 0,196 0,30 TIDAK VALID 

28 0,794 0,30 VALID 

29 0,054 0,30 TIDAK VALID 

30 0,405 0,30 VALID 

31 0,405 0,30 VALID 

32 0,539 0,30 VALID 

33 0,237 0,30 TIDAK VALID 

34 0,360 0,30 VALID 

35 0,486 0,30 VALID 

36 0,042 0,30 TIDAK VALID 

 

Sedangkan untuk skala keputusan pembelian terdapat 22 aitem 

yang valid, yaitu aitem nomor 1, 2, 5, 6,7, 8,  11, 15, 17, 18, 19, 21, 22, 23, 

25, 25, 28, 30, 31, 32, 34, dan 35. Dari aitem tersebut kemudian disusun 

dijadikan sebagai skala penelitian keputusan pembelian. 

 

Tabel 7 

Blue Print Skala Keputusan Pembelian Setelah Try Out 

No Aspek 
No Item 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

1. Pengenalan masalah 1, 4, 15 14, 16 5 

2. Pencarian informasi 2, 8, 17 10 4 

3. Evaluasi Alternatif 6, 12, 18, 19 7 5 

4. Keputusan pembelian 3, 20 13 3 

5. Perilaku pasca pembelian 5, 9, 21, 22 11 5 

 Jumlah 16 6 22 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas alat ukur menunjukkan keajegan atau konsistensi alat 

ukur yang bersangkutan bila ditetapkan beberapa kali pada kesempatan 

yang berbeda (Hadi, 2000). Reliabilitas alat ukur yang dapat dilihat dari 

koefisien reliabilitas merupakan indikator konsistensi butir – butir 

pernyataan tes dalam menjalankan fungsi ukurnya bersama – sama. 
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Uji reliabilitas alat ukur ini menggunakan pendekatan konsistensi 

internal, yang mana prosedurnya hanya memerlukan satu kali pengenaan 

tes pada sekelompok individu sebagai subyek. Pendekatan ini dipandang 

ekonomis, praktis dan berefisien tinggi (Azwar, 2000). 

Teknik yang digunakan pada uji reliabilitas pada penelitian ini 

adalah teknik koefisien Alpha Cronbach (α). Untuk menguji reliabilitas ini 

menggunakan bantuan SPSS versi 16.0 for Windows. Menurut Sevilla 

(1993) Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 

nilai Cronbatch Alpha > 0,60. Realibilitas yang kurang dari 0,6 adalah 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan realibitias dengan 

cronbach’s alpa 0,8 atau diatasnya adalah baik. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi 

data penelitian masing – masing variabel terikat (keputusan pembelian) 

dan variabel bebas (citra merek) telah menyebar secara normal. Hal ini 

perlu dilakukan karena jika populasi dari sampel diambil tidak bersifat 

normal, maka tes statistik yang bergantung pada asumsi normalitas itu 

menjadi cacat sehingga kesimpulan menjadi tidak berlaku (Kerlinger, 

1995). 

Pengukuran normalitas menggunakan one-sample kolmogorov 

smirnov. Menurut Hadi (2000) kaidah yang digunakan yaitu jika p > 0,05 

maka sebaran data normal, sedangkan jika p < 0,05 maka sebaran data 
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tidak normal. Berdasarkan analisa inilah diketahui variabel citra merek dan 

keputusan pembelian mengikuti sebaran normal atau tidak. 

4. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel 

citra merek berkorelasi secara linier terhadap data variabel keputusan 

pembelian. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan uji F (Anova). 

Data dikatakan linier apabila p < 0,05. Dalam penelitian ini, uji linieritas 

dilakukan dengan menggunakan bantuan program statistik SPSS 16.0 for 

windows. 

F. ANALISIS DATA 

Analisis data yang dilakukan untuk pengolahan data penelitian 

adalah menggunakan analisis dengan pendekatan statistic. Pengujian hipotetis 

dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi sederhana 

menggunakan progam SPSS versi 16.0 for windows. 




